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MOTTO :

(J 15 V J JlSLa

CUtinya :
“ CPenkatikanlak apa yang diucapkan dan janganlah memperhatikan 

siapa gang mengucapkan”

l£ 3 li LlJ IfrL-JaflJ (jc. C*\jn LuJ V j JUj C5^

jLoj iliuj I A j 1 Ij
J*

Oriinga:
“ Saudaraku! Siomu tidak akan mendapatkan ilmu kecuali dengan enam 

pvtkasta : akan ku&eritahuhan perinciannya dengan jelas; JCecerdasan, 
Melamakan teriiadap Jimu, JCesungguhan, Maria benda (ffiehal), per gauli 
guru dan waktu yang panjang.**

IgJ ba. ^51 ^j A^ V II ^jIajuaII <^.9 q\

Clriinya:
“ Sesungguhnya ‘Urusan umat terdapat pada tangan pemuda dan 

kehidupan umat terietah kepadanya”

S fiat dame achieue a great succes, is all that atkers can achieue it wetL
((Ubiaham. iincaln).

Kupersembahkan kepada:
v Kedua orang tuaku tercinta dan tersayang
* Seluruh keluarga besarku yang selalu 

menyayangiku
* Sahabat-sahabatku yang selalu mendukungku
* Almamaterku.
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ABSTRACT

The purpose of this reseach generally is to get acknlowledge of south 

sumatera agriculture growth factor. The influence to south sumatera economic growth 

and also extending working field not only in agricultural sector but also in south 

sumatera during 1995-2006.

Analitycal tecknick used here is quantitative descriptive analysis by 

using simple linier regretion method, where as qualitative method is used by analysing 

data that’s in this reseach.

By regretion method, the result shows that agricultural growth has 

significant positive influence to economics growth in sputh sumatera and more working 

field and become leading sector for other sector growth, but for working field, it’s 

doesn’t give any influence because agriculture in south sumatera already used Capital 
production and high technology so the increase of worker is not influence.



ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Analisis Pengaruh Sektor Pertanian Terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi, Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Petanian Dan Tenaga 
Kerja Di Propinsi Sumatera Selatan Periode 1995 - 2006”. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis mengenai peranan sektor pertanian 
terhadap pertumbuhan perekonomian dan penyerapan tenaga kerja di Provinsi 
Sumatera Selatan kurun waktu 1995 sampai dengan 2006. Ruang lingkup 
penelitian ini di Provinsi Sumatera Selatan yang lebih difokuskan pada sektor 
pertanian serta pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi, penyerapan tenaga 
kerja pada sektor petanian dan provinsi sumatera selatan. Data-data yang 
digunakan pada penelitian ini berasal dari instansi-instansi terkait yakni Badan 
Pusat Statistik Propinsi Sumatera Selatan. Teori yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Teori Penyerapan Tenaga Kerja dan Teori Pertumbuhan Ekonomi. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode logaritma natural (Ln) 
dan Lag yang didistribusikan untuk menemukan hipotesis yang akurat mengenai 
pengaruh pertumbuhan sektor pertanian terhadap penyerapan Tenaga Kerja pada 
sektor Pertanian dan provinsi Sumatera Selatan. Hasil dari penelitian ini adalah 
sektor pertanian memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi dan penyerapan tenaga kerja di Provinsi Sumatera Selatan, pada 
penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian tidak berpengaruh secara signifikan 
sedangkan pengaruhnya adalah positif.

Kata kunci: sektor pertanian, pertumbuhan ekonomi dan Penyerapan Tenaga 

Kerja.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan merupakan proses yang dilakukan secara berkelanjutan 

untuk mencapai kemakmuran dan kemajuan bangsa. Pada dasarnya usaha untuk 

meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran bangsa diperlukan pemanfaatan 

sumber daya - sumber daya (resources) yang dimiliki. Pemanfaatan sumber daya 

tersebut dilakukan baik pada pengeksploitasian dan eksplorasi sumber daya alam 

maupun sumber daya manusia.

Sebagai bagian integral dari pembangunan, perwujudan tujuan di atas 

tercermin di dalam peningkatan kegiatan ekonomi yang disertai dengan perbaikan 

kualitas hidup setiap penduduknya dan pemanfaatan sumber daya alam secara 

optimal. Keadaan tersebut mensyaratkan adanya kegiatan perekonomian yang 

secara berkelanjutan meningkatkan kualitas dan kuantitas dari penggunaan 

sumber daya tersebut, stabilitas ekonomi yang teijaga, dan hasil dari 

pembangunan ekonomi yang dinikmati secara nyata oleh seluruh masyarakat. 

Hasil pembangunan ekonomi nasional pada hakekatnya merupakan landasan bagi 

pembangunan perekonomian daerah.

Pertumbuhan ekonomi suatu daerah dapat menjadi salah satu indikator 

dalam melihat tingkat perkembangan suatu daerah. Pertumbuhan ekonomi suatu 

daerah bisa dikatakan baik apabila sebahagian besar dari jumlah penduduknya 

telah berada pada tingkat kesejahteraan menengah yang dapat dilihat dari 

terpenuhinya kebutuhan - kebutuhan pokok, seperti sandang, pangan, dan papan,

1



2

Perkembangan perekonomian daerah dapat diartikan sebagai suatu proses dimana 

Produk Dometik Regional Bruto riil atau pendapatan riil per kapita penduduk 

meningkat secara terus menerus melalui kenaikan produktivitas perkapita 

(Wiratmo,1992). Pembangunan daerah harus dilaksanakan dengan seksama, 

terpadu dan serasi serta di arahkan agar pembangunan yang dilakukan di setiap 

daerah benar-benar sesuai dengan prioritas dan potensi daerah, serta peningkatan 

prakarsa dan partisipasi masyarakat dalam pembangunan daerah.

Dalam kerangka perekonomian daerah, pembangunan ekonomi daerah 

merupakan proses dimana pemerintah dan masyarakat mengelola sumber daya - 

sumber daya yang ada. Seperti juga tujuan pembangunan nasional, pembangunan 

daerah Sumatera Selatan selain ditujukan untuk memperbesar nilai produksi, juga 

harus dapat memperluas kesempatan kerja. Menurut Kuklinski (Stiabudi, 2005) 

tujuan pembangunan ekonomi senantiasa mulai ditekankan pada awal kegiatan 

perencanaan pembangunan, kemudian dimasukkan sebagai langkah untuk 

mencapai sasaran pemerataan pendapatan dan hasil pembangunan yang seadil- 

adilnya bagi masyarakat. Suatu proses yang menyebabkan pendapatan perkapita 

penduduk suatu masyarakat atau bangsa meningkat dalam jangka panjang pada

umumnya didefinisikan sebagai pengertian dari pembangunan ekonomi. Artinya 

pembangunan ekonomi tidak dapat secara sederhana diartikan dengan 

pertumbuhan ataupun industrialisasi yang berdampak pada penyiapan lapangan 

pekeijaan. Salah satu sasaran pembangunan ekonomi adalah perluasan lapangan 

kerja. Perluasan lapangan keija merupakan salah satu tujuan yang akan 

mewujudkan pertumbuhan, pemerataan dan stabilitas ekonomi. Hal ini

menunjukkan bahwa masalah penyerapan tenaga kerja merupakan hal yang perlu
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ditangani secara serius. Namun, Daryanto (Maliah, 2005) mengemukakan karena 

pertumbuhan angkatan kerja lebih cepat dari pertumbuhan kesempatan kerja maka 

usaha untuk penyediaan lapangan keija ini sulit dicapai, baik secara nasional 

maupun secara regional.

Pertumbuhan angkatan kerja yang cepat akan membawa beban tersendiri 

bagi penciptaan lapangan kerja (employment). Menurut Dumairy (1996), jika 

angkatan keija yang tersedia tidak dapat terserap dalam perekonomian, akan 

menimbulkan persoalan, yakni menyangkut masalah jumlah yang diminta dan 

jumlah yang ditawarkan serta menyangkut masalah mutu atau kualitas.

Kualitas tenaga kerja merupakan faktor penting dalam pembangunan 

ekonomi. Salah satu indikator yang bisa digunakan untuk mengukur kualitas 

tenaga kerja adalah tingkat pendidikan yang ditamatkan. Oleh sebab itu, 

pendidikan memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi. Investasi 

dalam bidang pendidikan akan mengembangkan kemampuan angkatan kerja 

dalam melakukan kegiatan produktif. Peningkatan produktifitas angkatan kerja 

membawa dampak positif terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi yang 

selanjutnya akan menciptakan lapangan keija baru.

Akibat krisis moneter yang melanda Indonesia di tahun 1997 dan 1998 

melain berdampak negatif terhadap perekonomian nasional juga berpengaruh 

langsung terhadap penyediaan lapangan kerja. Tingkat pertumbuhan ekonomi 

mengalami kemunduran bahkan negatif. Kondisi perekonomian 

Selatan, yang merupakan salah satu di Indonesia, relatif tidak jauh berbeda 

dengan perekonomian secara nasional. Perekonomian Sumatera Selatan juga 

terkena dampak negatif dari adanya krisis moneter tersebut. Untuk lebih jelasnya

Sumatera
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disajikan data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dengan migas dan tanpa 

migas serta pertumbuhannya selama kurun waktu 1991-2005 pada Tabel 1.1

Tabel 1.1

Perkembangan PDRB Sumatera Selatan Tahun 1996-2005 

Atas Dasar Harga Konstan 2000 (dalam Juta Rupiah)

PDRB tanpa 
MigasPDRB dengan Migas rTahun r

27.455.11239.008.2131996

6,2729.177.5456,2741.455.4451997

-8,8026.610.111-8,8037.807.6371998

1,5327.016.22239.008.365 3,181999

3,5827.983.45541.317.799 5,922000

2,9342.048.614 1,77 28.804.1262001

2002 43.592.159 3,67 30.080.541 4,43

2003 45.247.401 3,80 31.810.725 5,75

2004 47.344.395 4,63 33.969.083 6,79

2005 49.634.518 4,84 36.318.656 6,92

Rata-rata 38.705.557 4,62 26.778.089 6,24

Sumber : PDRB Sumatera Selatan dari sisi produksi, Sumatera Selatan dalam angka, berbagai 
edisi, BPS Kota Palembang 
r : laju pertumbuhan PDRB 
Data diolah

i
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa PDRB Sumatera Selatan

Sumatera Selatan mengalamiselama kurun waktu 1996-2005 PDRB

pertumbuhan yang relatif cepat dengan rata-rata nilai pertumbuhan dengan migas 

pertahun sebesar 4,62 persen, sedangkan rata-rata nilai pertumbuhan tanpa migas 

pertahun lebih besar yaitu sebesar 6,24 persen.

Kinerja perekonomian Sumatera Selatan atas dasar harga konstan 2000 

dengan migas selalu mengalami peningkatan pertumbuhannya sebesar 1,77 persen

di tahun 2005. Kinerjadi tahun 2001 meningkat menjadi 4,84 persen

perekonomian Sumatera Selatan atas dasar harga konstan 2000 dengan migas

selalu mengalami peningkatan pertumbuhannya sebesar 1,77 persen di tahun 2001

meningkat menjadi 4,84 persen di tahun 2005.

Perekonomian Sumatera Selatan jika dilihat tanpa migas juga meningkat

cukup pesat dimana pada tahun 1998 sebesar -8,80 persen menjadi 1,53 persen di

tahun 1999, nilai pertumbuhan ini lebih kecil bila dibandingkan dengan 

pertumbuhan ekonomi dengan migas. Di tahun 2001 kinerja perekonomian mulai 

membaik dengan nilai pertumbuhan sebesar 3,58 persen dan meningkat menjadi

6,92 persen di tahun 2005.

Data ini menggambarkan bahwa secara riil kinerja perekonomian 

Sumatera Selatan baik dengan migas maupun tanpa migas pada peric^e 2001- 

2005 semakin membaik dan meningkat yang berarti pula sektor produksi Provinsi 

Sumatera Selatan telah mulai kembali berproduksi secara normal. Sektor — sektor 

produktif tersebut berjumlah 9 sektor dengan tingkat kontribusi yang berbeda — 

beda.
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Adapun sektor -sektor tersebut terdiri dari:

1. Industri Pengolahan

2. Perdagangan, Hotel dan Restoran

3. Pertambangan dan Penggalian

4. Pertanian

5. Jasa-jasa

6. Bangunan

7. Pengangkutan & Komunikasi

8. Jasa Perusahaan, dan

9. Listrik, Gas, & Air Bersih

Laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi tidak dapat dijadikan satu-satunya

tolak ukur dalam keberhasilan pembangunan tanpa melihat bagaimana lapangan

kerja yang mampu diciptakannya. Pembangunan baru dapat dikatakan berhasil 

jika terdapat korelasi yang positif antara laju pertumbuhan penyerapan tenaga 

kerja (elastisitas penyerapan tenaga keija) dan laju pertumbuhan ekonomi (Sagir 

dalam Markoni, 2002). Akan tetapi salah satu kendala dalam pembangunan adalah 

terbatasnya lapangan keija untuk menampung angkatan kerja yang selalu 

meningkat, kondisi seperti ini yang akan mengakibatkan jumlah pengangguran 

semakin meningkat. Faktor yang menyebabkan ketimpangan perluasan 

penyerapan tenaga keija ini berawal dari pertambahan tenaga kerja atau jumlah 

penduduk (angkatan keija) yang sangat besar tiap tahunnya.

Pada Tabel 1.2 dapat dilihat data jumlah penduduk dan perkembangan 

pertumbuhan angkatan keija maupun jumlah dan tingkat penyerapan tenaga kerja 

serta tingkat pengangguran di Sumatera Selatan. Selama kurun waktu 1996-2005
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tingkat pengangguran rata-rata pertahun adalah sebesar 6,12 persen. Selama 

kurun waktu tersebut pertumbuhan tingkat pengangguran mengalami fluktuasi

yang disebabkan oleh pertumbuhan tingkat penyerapan tenaga kerja dan

pertumbuhan PDRB. Pertumbuhan angkatan kerja antara lain disebabkan oleh

struktur penduduk yang masih didominasi oleh penduduk berusia muda, serta

meningkatnya jumlah penduduk yang mencari pekerjaan. Fenomena ini

menunjukkan bahwa persaingan untuk masuk ke pasar kerja cukup ketat di

Sumatera Selatan.
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Tabel 12

Jumlah Penduduk, Jumlah Angkatan Kerja,

Jumlah Penyerapan Tenaga Kerja,

Tingkat Penyerapan Tenaga Kerja Serta Tingkat Pengangguran 

di Sumatera Selatan Tahun 1996-2005

Tingkat 
Penyerapan 

Tenaga Kerja

Jumlah 
Penyerapan 

Tenaga Kerja

(Juta Jiwa)

Jumlah
Angkatan

Kerja

(Juta Jiwa)

Jumlah
Penduduk

Tingkat
PengangguranTahun

(Juta
Jiwa) (%)(%)

5,32.868.594 94,71996 7.016.857 3.029.281

5,053.146.233 2.987339 94,951997 7.042.951

6,687.077.279 3 322.723 3.110.101 93,601998

7.098.686 3.422.960 3.234.7601999 94,50 5,5

2000 7.802.441 3.410.682 3.226.724 94,61 5,39

2001 6343.104 2.799.730 2.698311 96,37 3,63

6.430.1882002 3.077.244 2.761.197 89,73 10,27

2003 6.518.791 3.146.512 2.842.963 90,35 9,65

2004 6.628.416 3.373.995 3.091.740 91,63 8,37

2005 6.755.900 3.318.868 3.021.021 91,03 8,97

Rata-rata 6.690.609 2.751.111 2.928.332 93,90 6,12

Sumber : Sumatera Selatan dalam angka berbagai edisi, BPS Kota Palembang 
Sakemas berbagai edisi, BPS Kota Palembang.
Data diolah
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Penelitian yang dilakukan oleh Marwa (2000) tentang potensi relatif sektor 

ekonomi Sumatera Selatan dengan analisa LQ ditemukan bahwa sektor basis di 

Sumatera Selatan adalah sektor pertanian, sektor pertambangan minyak dan gas, 

dan sektor perdagangan, hotel dan restoran. Akan tetapi berdasarkan analisis shift 

share, sektor yang relatif bisa dikembangkan adalah sektor pertanian, sub sektor 

penggalian non migas, sub sektor industri migas, sektor perdagangan, hotel dan

restoran, dan sektor jasa.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa di Sumatera Selatan sektor

primer (pertanian) masih menjadi tumpuan sebagian besar angkatan kerja, tetapi

sektor ini hanya bisa dijadikan sebagai penyanggah awal dari sektor

perekonomian yang sedang dibangun. Pembangunan Pertanian di Sumatera

Selatan tetap dianggap terpenting dari keseluruhan pembangunan ekonomi,

apalagi semenjak sektor pertanian ini menjadi penyelamat perekonomian nasional 

karena justru pertumbuhannya meningkat, sementara sektor lain pertumbuhannya 

negatif. Beberapa alasan yang mendasari pentingnya pertanian di Sumatera

Selatan:

(1) Potensi sumberdaya pertanian yang besar dan beragam,

(2) Pangsa terhadap pendapatan daerah cukup besar,

(3) Besarnya penduduk yang menggantungkan hidupnyr pada sektor ini dan

(4) Menjadi basis pertumbuhan di pedesaan.
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1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan penulis sebelumnya, maka 

rumusan permasalahan yang akan dibahas adalah

“ Bagaimana pengaruh perkembangan sektor pertanian terhadap pertumbuhan

ekonomi dan penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian serta penyerapan tenaga 

kerja di Provinsi Sumatera Selatan periode tahun 1996 sampai dengan 2005”.

1.3. Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka

tujuan dari penulisan ini ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis mengenai

peranan sektor pertanian terhadap pertumbuhan perekonomian dan penyerapan

tenaga kerja di provinsi Sumatera Selatan kurun waktu 1996 sampai dengan 2005.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat memberikan kegunaan bagi 

seluruh pihak yakni berupa manfaat secara akademis maupun manfaat praktis.

1. Bidang Akademis.

Memberikan sumbangan ilmu pengetahuan yang dapat 

memberikan informasi berupa pemikiran dan saran bagi ilmu pengetahuan 

di bidang ekonomi, khususnya pengetahuan di bidang ekonomi 

pembangunan.
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2. Bidang Praktis.

Memberikan sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam penentu 

kebijakan di bidang pembangunan khususnya mengenai pengaruh sektor 

pertanian dan sub - sub sektor yang terdapat di dalamnya.terhadap 

penyerapan tenaga kerja di Sumatera Selatan.

1.5. Metode Penelitian

1.5.1. Rancangan Penelitian

Penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian kausalitas yaitu

dengan melihat pengaruh perkembangan yang teijadi pada sektor pertanian

Sumatera Selatan dan pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi serta

penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian dan tenaga kerja di Provinsi Sumatera

Selatan.

Tehnik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

deskriftif kuantitatif dengan menggunakan metode regresi linear sederhana.

Bentuk dasar persamaan ini adalah:

Ln Li = po + pi Ln Yi

Dimana :

Li = 1). Penyerapan tenaga kerja pada sektor pertanian.

2) . Penyerapan tenaga kerja Provinsi Sumatera Selatan.

3) . Pertumbuhan ekonomi Provinsi SumateraSelatan.

po = Koefisien regresi

Pi = Elastisitas.

Yi = PDRB sektor pertanian.

Ln = Logaritma natural
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Untuk pengujian hipotesis regresi digunakan t-test, dengan tingkat

kepercayaan 90 persen (a = 0,1) dengan langkah:

Ho : b = 0 Variabel PDRB sektor pertanian tidak mempengaruhi variabel

penyerapan tenaga kerja.

Ha : bo ^ 0 Variabel PDRB sektor pertanian mempengaruhi variabel

penyerapan tenaga keija.

Gambar 1.1

Uji T Statistik

Daerah Penerimaan

Daerah penolakan a a Daerah

penolakan X

Uji T dilakukan untuk melihat signifikasi dari pengaruh variabel 

independent secara individu terhadap variabel dependent dengan menganggap 

variabel lainnya konstan. Bila nilai t hitung lebih besar dari t tabel pada tingkat 

kepercayaan 90 persen, maka nilai t hitung berada pada nilai penerimaan atau 

hubungan antara variabel dependent dan independent signifikan. Bila nilai t hitung 

lebih kecil dari t tabel pada tingkat kepercayaan 90 persen, maka nilai t hitung
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berada pada daerah penolakan atau variabel dependent dan variabel independent 

tidak memiliki hubungan.

1.5.2. Variabel Penelitian

Guna memudahkan pemahaman dan menghindari terjadinya perbedaan 

pengertian dalam menafsirkan hal — hal tertentu dalam penulisan ini, diperlukan 

beberapa batasan variabel yang digunakan. Batasan variabel ini berkisar pada 

ruang lingkup penulisan serta permasalahan yang akan dijadikan pokok analisis 

penulisan ini.

> Penduduk yang bekerja adalah orang yang bertempat tinggal di

dalam suatu wilayah sekurang-kurangnya enam bulan atau lebih

dan telah bekerja atau memiliki penghasilan (BPS).

> PDRB (Product Domestic Regional Bruto) ialah jumlah

keseluruhan nilai netto barang dan jasa yang dihasilkan dalam

suatu daerah, atau jumlah seluruh pendapatan yang diterima sektor

produksi dari seluruh sektor ekonomi dalam kurun waktu tertentu

(satu tahun), dan bisa dijadikan patokan dalam melihat tingkat 

pertumbuhan perekonomian yang terjadi menggunakan data yang 

di olah dengan menggunakan tahun dasar 2000.

> PDRB Sektor Pertanian ialah PDRB sektor yang terdiri dari sub 

sektor pertanian Tanaman pangan, Tanaman palawija, Tanaman 

Perkebunan, Pertemakan, Kehutanan, dan Perikanan.
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1.53. Data dan Metode Pengumpulan Data

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan data - data sekunder 

yang di dapat dari Badan Pusat Statistik Sumsel, Instansi - instansi pemerintahan

lain yang berkaitan dan situs-situs internet. Bila menurut waktunya data yang

digunakan selama sepuluh tahun dari tahun 1996 sampai 2006. Sedangkan metode

riset pustaka data dikumpulkan bersumber dari buku - buku ekonomi, makalah,

skripsi, tesis, dan sumber - sumber lainnya.


